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ABSTRAK

Batas usia melangsungkan perkawinan cenderung relative, ternyata ada ayat-ayat al-
Qur’an dan al-Hadis yang bisa diajukan untuk menegaskan supaya menahan diri untuk tidak
kawin bagi yang “tidak mampu”. Maka sebagai konsekuensinya kemudian adalah selain
berangkat dari pemahaman balag an-nikah dan rusyd, soal kemampuan untuk kawinpun
penting dipertimbangkan manakala memutuskan ukuran usia kawin dalam hukum Islam. Dari
hasil observasi awal di desa Aurgading — Jambi dalam masalah perkawinan usia muda, ada
sebanyak 18 pasangan pada rentang waktu antara tahun 1999-2000, sehingga data ini sebagai
pijakan awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Dan tentunya sebagai akibat dari
perkawinan usia muda tersebut ada dampak positif dan negative yang ditimbulkan.

Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research), dan sifat penelitiannya
adalah deskriptif-analitik. Untuk mengumpulkan data yang diteliti menggunakan metode
pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan masalah dalam penelitian
ini adalah pendekatan sosiologis, dan analisa datanya menggunakan analisis data kualitatif
dan menggunakan cara berfikir deduktif.

Ada dua factor yang mendorong terjadinya perkawinan usia muda di desa Aurgading
yaitu factor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu rendahnya kesadaran moral para
remaja, minimnya pengetahuan serta tingkat kesadaran tentang lembaga perkawinan. Sedang
factor eksternal ialah factor ekonomi yang menjadi tegaknya suatu keluarga, factor lain yang
mendorong adalah factor lingkungan, dan adanya pengaruh budaya asing yang negative.
Kedua factor tersebut secara substansial menunjukkan adanya kerapuhan generasi muda yang
diakibatkan dari rendahnya pendidikan. Akibat perkawinan usia muda mempunyai dampak
dalam kehidupannya, yaitu dampak positif dan negative. Dampak positif yang menonjol
adalah meringankan beban kehidupan keluarga. Adapun dampak negatifnya adalah masih
banyak tingkat perceraian dalam usia perkawinan yang relative masih muda, masih sering
timbul kematian ibu saat melahirkan, dan adanya kelahiran bayi premature. Kesadaram
masyarakat desa Aurgading untuk mentaati ketentuan UU No.1 Tahun 1974 berkaitan dengan
permasalahan perkawinan usia muda, masih sangat rendah, kenyataannya di desa Aurgading
perkawinan usia muda masih terjadi.

Key word: perkawinan usia muda, balag an-nikah dan rusyd, hukum Islam, UU No.1
Tahun 1974
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam perspektif hukum Islam mempunyai arti suatu ikatan yang
memberikan manfaat yang mengakibatkan kehalalan untuk melakukan hubungan antara
kedua pasangan (suami-isteri) dengan jalan yang diperbolehkan oleh syara’™ karena hidup
berpasang-pasangan merupakan -sunnatullah yang pada umumnya berlaku pada semua
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan dan tumbuhan®. Sebagaimana firman Allah:

D005 5735 oS o 3 Lilsr g2 IS e
Pada sisi lain, lembaga perkawinan merupakan satu-satunya lembaga yang
diperuntukkan bagi manusia yang notabene sebagai makhluk yang paling mulia dan
terhormat, dan juga sebagai sarana yang sah untuk melakukan hubungan antara pasangan
laki-laki dan perempuan. Di samping mempunyai tujuan seperti tersebut, perkawinan juga
mempunyai maksud yang lebih tinggi yaitu sebagai penyambung generasi-generasi yang
telah meninggal.
Adanya generasi penerus dalam suafu zaman adalah suatu hal yang mutlak
diperlukan. Sejalan dengan pergeseran dan perkembangan zaman, di mana pergaulan antara
laki-laki dan perempuan sudah tidak ada batas, terutama mereka yang masih muda,

sehingga mudah terjebak dalam tindakan dan perbuatan di luar norma-norma yang ada,

U Muhammad Yusuf Musa, Ahkam al-Ahwal asy-Syakhsivah, cet.l (Mesic Dar al-Kutub al-Arabi,
1995), hlm. 36.

9 As-Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, 1977), IV: 121.
» Ar-Rum (31):21.



sebagai akibatnya banyak wanita-wanita yang hamil di luar nikah atau gadis-gadis muda
yang punya anak tanpa suami. Pada akhirnya untuk menutupi aib tersebut tiada pilihan lain
kecuali kawin pada usia yang relatif muda. Di samping hal-hal tersebut di atas, terdapat
juga adanya kecenderungan di sebagian masyarakat yang berkeinginan untuk segera
menikahkan anaknya untuk membentuk rumah tangga. Sedangkan pada sisi lain undang--
undang perkawinan menghendaki agar setiap calon suamt isteri yang akan menikah telah
betul-betul dewasa, matang dalam pikiran dan pengalamannya serta adanya kesiapan fisik
maupun psikologi. Hal tersebut bertujuan agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari,
yang mengakibatkan perkawinan tidak dapat langgeng dan putus di tengah jalan.

Perkawinan merupakan suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk melangsungkan keturunan, berkembang biak dan kelestarian hidupnya.
Setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya secara positif dalam rangka
mewijudkan tujuan pcrkawinan‘”. Adapun twyuan perkawinan sebagaimana di sebutkan
dalam undang-undang No 1/1974 adalah sebagai upaya untuk membentuk keluarga
bahagia sejahtera kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Perkawinan merupakan naluriyah manusia sebagai upaya untuk membina rumah
tangga dalam mencapai kedamaian, ketentraman hidup serta menimbulkan rasa kasih

sayang, sebagaimana firman Allah:

r_,jj CJ‘-;‘J gLUJL_a dl a.i‘-_)"sbyrg-:.vd.l:’-‘)\.g.:}l !J‘ub—b_jri_.miu) ('S“U—'l:" OTQTU"‘J
0.0 5

) As-Sayid Sabiq, Figh as-Sunah, him. 121.

) JU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan (Surabaya: Pustaka Tinta Mas), Pasal 1.
® Ar-Rim (30) : 21



Ayat tersebut menjelaskan bahwa sangat mulia sekali tujuan perkawinan yaitu
untuk menciptakan keluarga yang damai, aman, dan tentram. Maka untuk mewujudkan
tujuan yang mulia ini harus didukung oleh adanya kedewasaan dan kematangan baik secara
fisik maupun secara psikologis, sehingga menimbulkan rasa tanggungjawab pada mereka.

Senada dengan ayat di atas, dalam hal yang sama Rasul juga memberikan tuntunan

égar dalam melaksanakan perkawinan harus mempunyai persiapan-persiapan baik fisik,

ekonomi dan sebagainya. Sebagaimana sabdanya:

plris b g Al ey a4 2 gds S (SCe g Uil e LN 2y
Dslor y af 4lb p sually aded

Kemampuan yang dikehendaki dari hadis di atas adalah kemampuan baik secara fisik
yang berarti dapat memberikan nafkah lahir dan tak kalah penting nafkah secara batin bagi
isterinya. Dalam menjalani kehidupan rumah tangga kerja keras dan saling pengertian di
antara kedua pasangan adalah suatu hal yang mutlak diperlukan, sehingga jauh dari
sengsara. Sechingga dalam hal ini perlu berbanting fulang dalam berusaha dan harus
mempunyai persiapan-persiapan yang matang, dengan demikian kehidupan yang harmonis
antara suami isteri akan terwujud®.

Secara substansial, kematangan dalam perkawinan adalah hal yang sangat periu
(vital), baik kematangan secara fisik maupun kematangan dari segi psikologis. Hal yang
terakhir inilah yang sanpat penting walaupun kedua hal tersebut tidak bisa dipisahkan.

Sementara fenomena yang terjadi di Desa Aurgading Kecamatan Batin XX1V Batang Han

™ Imam al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, “Kitab an-Nikah”, “Bab Barang siapa yang tidak mampu_
maka hendaklah berpuasa” (Istambul: Dar al-Fikr, t.t), VI: 117. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dari Umar bin Hafs bin Giyas dari ° Abdullah,

$ UU No. 1 tahun 1974, Pasal 7.



adalah merupakan gambaran yang banyak terjadi perkawinan usia muda. Perkawinan usia
muda yang terjadi di Desa Aurgading yang dimaksud adalah perkawinan di luar ketentuan
UU perkawinan. 7

Dalam UU No. 1 tahun 1974 Pasal 7 menyatakan bahwa perkawinan hanya
diizinkan jika pihak laki-laki mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita mencapai umur 16
tahun. Ketentuan yang ditetapkan oleh UU tersebut adalah cukup ideal menurut pandangan
penyusun. Sementara apa yang terjadi di Desa Aurgading kontradiksi dengan ketentuan
UU No. 1 tahun 1974 yakmi perkawinan di bawah ketentuan yang ditetapkan oleh UU
tersebut. Apabila dikaitkan dengan ajaran agama, memang dalam hukum Islam tidak
ditemukan batasan umur yang secara baku mengenai ketentuan umur yang ideal dalam
melaksanakaan perkawinan., dan al-Qur'an hanya menyebutkan konsep nikah tanpa
mempersoalkan usia’.

Ketentuan al-Qur'an di dalam surat an-Nisa" (4): 6 membahasakan usia perkawinan
dengan lafad baldg an-Nikah yang disertai rusyd (kecerdasan)'”. Barangkali pengertian
yang representatif diajukan sechubungan dengan balag an-Nikah adalah tercapainya usia
yang menjadikan seseorang siap untuk melaksanakan perkawinan yaitu ihfilam (mim;ii).
Para ulama sepakat mengartikan ihtilam sebagai mimpi keluar mani, yang selanjutnya
menentukan iktilam sebagai pertanda kedewasaan laki-laki sementara kedewasaan

perempuan dimulai dengan haid'".

%) Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi dan Cici Farkha
Assegaf, cet. 1 (Yogyakarta: Benteng Intervisi Utama, 1994), hlm. 156.

1% M. Rasyid Rida] Tafsir al-Manar (Beirut Dar al-Ma’rifah, tt), V1 : 387.
" Muh. Tsmai Tas-San’ani, Subul as-Salam (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, tt), 11 :187.



Ulama Syafiiyah dan Hanabilah menentukan batas masa dewasa itu pada saat usia
15 tahun, baik bagi laki-laki maupun wanita. Abu Hanifah berpendapat bahwa kedewasaan
itu datangnya mulai usia 19 tahun bagi laki-laki dan 17 tahun bagi wanita. Sedangkan
Imam Malik menetapkan kedewasaan bagi laki-laki dan wanita setelah mencapai usia 18
tahun'?,

Yusuf Musa, sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi ash-Shiddieqy, menetapkan
bahwa usia dewasa itu setelah seseorang berusia 21 tahun. Karena pada pemuda yang
berusia sebelum itu biasanya masih dalam periode belajar dan kurang mempunyai
pengalaman hidup13 ),

Kendati batas usia melangsungkan perkawinan cenderung relatif , ternyata ada
ayat-ayat al-Qur'an dan al-Hadis yang bisa diajukan untuk menegaskan supaya menahan
diri untuk tidak kawin bagi yang “tidak mampu”. Maka sebagai konsekuensinya kemudian
ialah bahwa selain berangkat dari pemahaman balag an-Nikah dan rusyd, soal kemampuan
untuk kawin pun penting dipertimbangkan manakala memutuskan ukuran usia kgwin
dalam hukum Islam.

Dari  hasil melakukan observasi awal di Desa Aurgading dalam r-;lasala.h
perkawinan usia muda, ada sebanyak 18 pasangaﬁ, pada rentang waktu antara tahun 1999-
2000, sehingga data ini menjadikan pijakan awal bagi penyusun untuk melakukan
penelitian lebih lanjut. Dan tentunya sebagai alabat dari perkawinan usia muda tersebut
ada dampak yang ditimbulkan baik dampak positif maupun dampak negatif. Oleh karena

itu diperlukan penelitian yang lebih mendalam dan teht.

12 Abd al-Qadir Audah, al-Tasyri al-Jinai al-Islami (Kairo Dar al-Urubah, 1963), I; 602-603.
' Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Binang, 1975), hlm. 241,



B. Pokok Masalah

Dari paparan di atas maka penyusun dapat menarik beberapa pokok masalah sebagai
berikut: _
1. Apa fakior penyebab terjadinya perkawinan usia muda di Desa Aurgading?
2. Apa dampak yang ditimbulkan dan perkaﬁnan usia muda khususnya di Desa
Aurgading?
3. Sejauhmana kesadaraan masyarakat di Desa Aurgading untuk menaati ketentpan

UU.No.l tahun 1974 mengenai batas usia perkawinan yang ditetapkaan UU

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok masalah di atas, yaitu :

a. Untuk menjelaskan penyebab terjadinya perkawinan usia muda serta dampak

dari perkawinan tersebut.

b. Untuk menjelaskan sejauhmana kesadaran masyarakat di Desa Aurgading
terhadap ketentuan UU No. 1 tahun 1974 tentang batas usia perkawinan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
mengenai perkawinan.

b. Sebagai upaya memberikan kontribusi serta pemahaman terhadap
masyarakat sebab musabab perkawinan di bawah umur (usia muda) di Desa

Aurgading Kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batang Hari.



D. Telaah Pustaka

Arti perkawinan, baik menurut hukum Islam ataupun undang-undang— pe;fkawinan
pada prinsipnya sama dan memiliki tujuan yang sama yaifu membentuk keluarga yang
bahagia dan sejahtera serta upaya pengesahan keturunan'”, Masalah perkawinan bukan
hanya masalah materi saja, tetapi dituntut akan adanya kesiapan dar masing-masing
individu baik fisik maupun mentalnya. Dalam perkawinan bukan hanya sekedar saling
mengerti dan memahami tetapi harus bisa meperima dan memberi dalam menjalankan
haknya.

Dalam syari’at Islam kerelaan dan kesukaan adalah unsur yang sangat penting dalam
suatu perkawinan, sehingga dalam membentuk keluarga dan membangun rumah tangga
tidak hanya atas landasan perkenalan dan peninjauan semata-mata. Tapi diwajibkan pula
adanya kesukaan antara kedua belah pihak (saling rida meridai) dan hal itu mutlak
dijadikan syarat sahnya akad nikah (perkawinan)'.

Berangkat dari pemahaman seputar perkawinan di atas, maka prakiek perkawinanr
usia muda menemukan kontek atau momentumnya untuk'ditinjau secara hukum Islam lebih
kritis. Disebut demikian semata-mata mengingat perkawinan di bawah umur sangat rawan
kemadaratan dan minim kemaslahatan.

Dapat dipahami jika kemudian Ibn Subrumah berani menyalahi pendapat mayoritas,
dan mengatakan bahwa mengawinkan anak gadis di bawah umur tidak syah, demi

kemaslahatan anak gadis yang bersangkutan, juga keluarga. Perkawinan hendaknya hanya

1 Peunch Daly, Hukum Perkawinan Islam, cet.1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 108.

' Muh, Syaltut, Akidah dan Syari'ah Isiom, alih bahasa Fachrudin dan Nasaruddin, cet.} (Jakarta:
Aksara, 1994), him. 161,



dilangsungkan setelah masing-masing mencapai taraf kematangan, baik secara fisik
maupun mental'®

Dalam Islam kematangan untuk melaksanakan perkawinan adalah sudtt; hal yang
sangat signifikan, schingga dalam menentukan kedewasaan seseorang yang akan menikah
ada variabel tertentu, yaitu saat pertama kali menstruasi, padahal banyak anak gadis yang
menstruasi pada usia sembilan tahun. Sementara itu beredar pula hadis yang menganjurkan
para orang tua untuk menikahkan anak gadis segera setelah dewasa.'”

Adapun hadis yang dijadikan sebagai landasan adanya praktek perkawinan usia

muda adalah:
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Hadis di atas mendeskripsikan bahwa Aisyah dinikahi Rasulullah SAW ketika

berusia enam tahun dan menggaulinya saat sembilan tahun Adanya praktek yang
dilakukan oleh Rasul, melakukan pernikahan dengan gadis yang usianya masih muda,
sehingga pada akhirmya, praktek mengawinkan anak gadis di bawah umur diikuti banyak
sahabat dan berlaku di banyak kelompok masyarakat.

- Di masa-masa Rasulullah, praktek perkawinan di bawah umur (usia muda) oleh para
sahabat di atas mungkin bena_r—benar demi mengikuti petunjuk Nabi. Sementara untuk saat

sekarang, kehidupan sudah tidak lagi lebih banyak bertumpu pada tenaga fisik, maka demi

9 Muhammad Asy-Syarbiri, al-Jgnd, (Surabaya: Dar al-Thya’ al-Kutub al-Arabiyah, t.t), It: 168.

D Masdar F. Masudi, Jsiam dan Reproduksi Perempuan, Dialog Figh Pemberdayaan, cet. 2
(Bandung: Mizan, 1997), him. 88.

') Imam al-Bukhari, Sahik al-Bukhari “Kitab an-Nikah” Bab Tajwijul al-Ab Ibnatuhu Minal
Imam, (Istambul: Dar al-Fikr, tt} V1 : 134, Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari ‘ Aisyah.



tercapainya tujuan ideal dari sebuah perkawinan layak dipertanyakan: tidakkah praktek
perkawinan usia muda itu sebenarnya sudah cenderung menjadi tradisi?

Pada dasarnya setiap orang menginginkan perkawinannya berlaku untuk selamanya.
Namun dalam menjalani hidup berumah tangga, tidak jarang yang mengalami pufus atau
bubar di tengah jalan. Salah satu faktor yang mempengaruhi hingga putusnya perkawinan
adalah jika perkawinan itu dilakukan pada usia muda, di mana kondisi para pasangan belum
siap secara psikologis dan maupun secara mental.

Selama penyusun melakukan penelitian di Desa Aurgading mengenai perkawinan
usia muda, ada beberapa responden yang mempergunakan argumen dalam melaksanakan
perkawinan usia muda di antaranya : .

1. Adanya ketentuan hukum atau undang-undang yang memberikan kesempatan

untuk kawin pada usia muda.

2. Adanya salah pandang terhadap kedewasaan.

3. Adanya faktor ekonomi.

4. Rendahnya pendidikan orang tua maupun anak.

Dengan adanya faktor di atas, hendaknva ada upaya pemahaman yang lebih tepat,
Upaya penyelamatan kehidupan rumah tangga hendaknya dilakukan dengan cara
kematangan pasangan yang akan menikah, baik sebagai seorang suami ataupun sebagai
séorang isteri.

Di samping memperhatikan hal-hal di atas, satu hal yang tidak kalah penting dalam
perkawinan adalah bahwa seorang gadis adalah lebih berhak dalam perkawinannya. Oleh

karena itu, ayah atau walinya tidak boleh meremehkan pendapatnya serta mengabaikan
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persetujuannya'”. Hanya saja yang perlu dipahami, sesungguhnya hukum Islam yang
bersifat menyeluruh dan mengatur segala aspek kehidupan tentu saja pembinaan hukum
adalah suatu hal yang sangat perlu, karena dalam hukum memperhatikan kebaikaﬁ masing-
masing umat sesual dengan adat dan kebudayaan di mana mereka berdomisili serta iklim
yang mempengaruhizo).

Perkawinan di bawah umur (usia muda) dalam masyarakat adat Indonesia tidak ada
larangan, dan tidak mengenalnya. Hal mi dibuktikan dengan adanya kawin gantung, kawin
hutang, kawin selir serta perkawinan yang memerlukan tenaga, pendapat tersebut diperkuat
oleh Hilman Hadikusurna yang menyetujui pendapat di atas. Secara sederhana dapat kita
simpulkan bahwa perkawinan dalam usia muda dalam hukum adat diperbolehkan®",

Penelitian mengenai problematika perkawinan usia muda di Desa Aurgading belum
ada yang membahas, di Fakultas Syariah TAIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta sendiri
memang ada skripsi yang berkaitan dengan perkawinan di bawah umur (usia muda) yaitu
skripsi saudara Mustafa bin Kamal yang berjudul “Study Komparasi Tentang Perkawinan
di ‘Bawah Umur Antara Hukum Perkawinan di Indonesia dan Hukum Perkawinan
Kelanthan Malaysia (Pelaksanaan dan Akibat)".

Selain sifatnya komparasi, ternyata saudara Mustafa bin Kamal mendeskripsikan

perkawinan di bawah umur berdasarkan peneliiannya di daerah Yogyakarta dan UU

perkawinan No. 1 tahun 1974. Di samping 1tu ada skripsi yang membahas perkawinan di

) Muh. Yusuf al-Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, aiih bahasa Mu’ammal Hamidy
{Surabaya: Bina llmu, 1580), him. 240,

*3 T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Isiam, cet. 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1966), him. 80

) Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan di Indonesia Memurut Hukum Adat. Agama dan
Undang-undomg (Bandung: Mandar Maju, 1990}, him. 53
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bawah umur vang dilakukan oleh Sumadi, akan tetapi saudara Sumadi lebih

menekankan pada akibat perkawinan di bawah umur yaitu perceraian.

E. Kerangka Teoretik

Di Indonesia telah terdapat undang-undang perkawinan yang berlaku
secara nasional, yaitu Undang-undang No.l tahun 1974 tentang Perkawinan.
Dalam undang-undang ini telah diatur masalah perkawinan secara terperinci
tentang tata cara perkawinan, syarat dan rukunnya serta tujuan dari perkawinan
itu.

Setiap perkawinan menghendaki kekekalan dan kebahagiaan rumah
tangga, akan tetapi untuk mencapai kesana, kadang terhalang bencana yang
menimbulkan kerusakan rumah tangga yaitu terjadinya perceraian. Salah satu
faktor dan kecenderungan yang sangat kuat mendorong terjadionya perceraian
adalah jika perkawinan itu dilaksanakan pada usia yang sangat muda®. Oleh
karena itu untuk menghindari terjadinya perceraian yang mendatangkan
kerusakan rumah tangga dan menimbulkan akibat-akibat yang negatif, maka
perkawinan usia muda harus dihindari, dan menunda perkawinan pada usia yang
lebih lanjut.

Sejalan dengan prinsip perkawinan Islam yang mengedepankan adanya
pendewasaan dan kemampuan baik fisik maupun mental, langkah menunda usia
kawin berarti lebih mengutamakan keutuhan rumah tangpa dari kehancuradn akan
terjadinya perceraian serta mencegah atau menghindari langkah kemadaratan
yang ada. Sebagaimana kaidah usul figh.

B i35

2 Wiliiam J. Goode, Sosiologi Keluarga, alih bahasa laila hanoumn Hasyim, cet.2 ( Jakarta: Bia
Aksara, 1985), him. 194,

™ H. Asmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh, hlm. 85.
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Sedang kaidah fighiyyah lainnya yang representatif dikedepankan dalam mendukung
terhadap kaidah di atas adalah:

24)&\..4&\;_,1:_—&9r.1.54«@u.\.\ws
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Dalam hal ini masfahah al-mursalah sangat relevan dipakai. Dikatakan relevan

karena ‘prinsip im lebih sebagai logika yang menyatakan bahwa kemaslahatan umat

manusia secara lestann sifatnva selalu aktual. Oleh karena itu, jika tidak ada masalah

syariat hukum yang berdasarkan masiahah mursalah berkenaan dengan masalah baru

sesual tuntunan perkembangan, maka pembentukan hukum hanya akan terkunci berdasar
maslahah yang mendapatkan pengakuan syara’m).

Bahwa kaidah di atas lebih bersifat antisipatif bagaimanapun juga menolak

kemudaratan lebih didahulukan daripada memperoleh kemaslahatan. Dengan demikian

prinsip hukum Islam yang bisa berubah sesuai perubahan zaman dominan mendukungnya,

yakni kaidah di bawah 1ni:

D Ol ey oSV ki S Y

Di samping tersebut di atas, dipergunakan juga teori Sadd az-Zari'ah yang
merupakan salah satu kerangka teori dalam memecahkan permasalahan yang penyusun
angkat. Dalam Sadd az-Zariah yang lebih terfokus pada menutup sarana yang mengarah

kepada kemafsadatan. Dalam kontek ini adanya perkawinan di usia muda yang terjadi di

* Ahmad Rofiq, Hudum Islam di Indonesia, cet 2 (Jakarta PT Raja Grafindo, 1997), him 121
) Ibid

%6 Drs. H. Nasrun Harun, Usi Figh. cet. I (Jakarta: Logos, 1996), him. 124-126.
™ H. Asmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh, him. 107
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Desa Aurgading merupakan sesuatu yang berakibat sulimya membina keutuhan rumah
tangga, disebabkan karena kurang siapnya para pelaku perkawinan tersebut, baik secara
fisik yangberarti mampu menghidupi istri dan anak maupun secara mental yang berarti siap
menghadapi tantangan dan cobaan yang datang. Sebagai upaya menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan dalam rumah tangga, maka perlu diperbatikan tentang kesiapan dari
masing-masing mempelai baik mental maupun fisiknya, rasa saling cinta mencintai serta
menyadari kenyataan yang terjadi di dalam rumah tangga. Apabila terjadi masalah maka
harus diselesaikan secara musyawarah, masing-masing harus memahami adanya sikap
toleransi, saling menerima dan memberi, saling setia dan pengertian serta kasih mengasihi
antara suami istri.

Di samping itu kepercayaan harus ditanamkan dan dipupuk serta dipertahankan.
Dengan melalm sikap yang demikian insya Allah segala permasalahan yang timbul dapat

teratasi, sehingga keutuhan, kekekalan rumah tangga dapat dipertahankan.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian, maka tak iepas dari langkah-léngkah kerja penelitian.
Adapun metode yang penyusun pakai dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penyusun langsung terjun ke lapangan (masyarakat) untuk dapat
mengetahui secara jelas tentang berbagai masalah yang terjadi mengenai
perkawinan usia muda di Desa Aurgading Kecamatan Batin XXIV Kabupaten

Batanghari.
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2. Sifat penelitian
Sedang sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik, yaitu menggambarkan
kasus perkawinan usia muda di Desa Aurgading, sebab akibatmya kemudian
penyusun menghubungkan antara institusi keagamaan setempat dengan persoalan
tersebut™®,
3. Pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang diteliti, penyusun menggunakan metode
sebagai berikut:

a. Pengamatan (observasi) yaitu memperoleh data dengan cara pengamatan secara
langsung dan melakukan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang diteliti mengenai perkawinan usia muda.

b. Wawancara (interview) yaitu cara memperoleh data dengan cara bertanya
langsung kepada responden atau informan serta mengajukan beberapa
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tentang obyek yang sedang diteliti.
Adapun yang diwawancarai yaitu Kepala Desa, Ketua KUA, orang tua pel;iku
dan pelaku kawin muda, baik dan pihak suami atan dari pihak istri.

¢. Dokumentasi yaitu mencan data baik berupa catatan, transknp, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dokumen (catatan) harian dan lain-lain
yang ada kaitannya dengan perkawinan usia muda di Desa Aurgading.

4. Pendekatan
Pendekatan masalah yang penyusun gunakan dalam membahas skripsi tni

adalah pendekatan sosiologis, yaitu cara mendekati masalah dengan menggunakan

™ Hadari Nawawi, Metode Penelition Bidang Sosial, cet7 (Yogyakarta: Gajahmada University Press,
1995), him. 63.
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teori-teori sosial (kemasyarakatan). Di samping pendekatan di atas, penyusun juga
menggunakan pendekatan yuridis, yaitu cara mendekati masalah dengan
menggunakan kacamata hukum, khususnya menurut tinjauan UU No. 1 tahun 1974,
5. Analisis data

Dalam menganalisa data yang penyusun dapat, penyusun menggunakan analisis
data kualitatif dan menggunakan cara berfikir deduktif yaitu: mengalisis data yang
bersifat umum kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini,
persoalan kawin muda secara umum akan diaplikasikan terhadap persoalan kawin

muda yang terbatas di Desa Aurgading.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan dalam skripsi ini terdin dan lima bab yang terdin dari beberapa
sub-bab sebagai berikut:

Bab pertama yang berisi pendahuluan yang memuat beberapa sub-bab yaitu latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka; kerangka teoréi;i-k,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya untuk memperjelas dalam pembahasan, maka penyusun melanjutkan bab
ke dua yaitu Perkawinan dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif, sebagai
kerangka awal untuk mengetahui dan sebagai landasan awal dalam melakukan penilaian
mengenail perkawinan menurut hukum Islam dan juga dari sisi hukum Positif dan sekaligus
untuk memperjelas permasalahan yang penyusun angkat. Hal tersebut meliputi pengertian
perkawianan menurut hukum Islam  dan -juga hukum positif, kemudian penyusun

lanjutkan pada rukun dan syarat dalam perkawinan, karena bagimanapun sebelum
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memasuki pembahasan lebih lanjut harus dimengerti tantang hal tersebut. Setelah hal
tersebut jelas, kemudian penyusun lanjutkan tentang tujuan perkawinan, karena ini
merupakan hal yang sangat penting dari rangkaian perkawinan, dan untuk mengakhiri bab
yang kedua agar permasalahan jelas penyusun ahiri dengan batas usia perkawinan.

Setelah memaparkan bab dua tentang perkawinan dari dua perspektif, kemudian
penyusun melanjutkan bab ke tiga yaitu sekilas tentang Desa Aurgading dan problematika
kawin muda, karena hal tersebut mutlak diperlukan, karena Desa Aurgading merupakan
obyek penelitian, sehingga rasanya sangat perlu untuk menampilkan meskipun hanya
sekilas. Kemudian penyusun lanjutkan pada sub sub yang merupakan penjelasan dari bab
ke dua yaitu tentang deskripsi wilayah Desa Aurgading. Agar penjelasan dapat sistimatik,
maka penyusun sambung dengan kondisi geografis dan demografis yang merupakan bagian
dari Desa Aurgading, kemudian yang tak kalah penting yaitu tentang struktur organisasi
masyarakat, kondisi sosial, ekonomi, budaya dan keberagamaan. Adapun sub bab lain yang
merupakan rangkaian yang tak kalah penting juga adalah tentang batasan istilah dan faktor
penyebab perkawinan usia muda di Desa Aurgading yang memuat tentang pengertian
perkawinan usia muda dan penyusun lanjutkan pada permasalahan yang agak mendasar
yaitu tentang frekuensi perkawinan usia muda pada tahun 1999-2000. Dan yang lebih
penting dari sebagian dari pembahasan skripsi ini adalah faktor penyebab perkawinan usia
muda. Sebagai langkah sebagai upaya mengakhiri bab tiga penyusun menampilkan tentang
dampak positif dan negatif perkawinan usia muda, karena hal yang mutlak diperlukan demi
lebih jelasnya dalam pembahasan skripsi ini.

Sebagai langkah untuk mempertajam permasalahan skripsi, maka penyusun

tampilkan bab yang paling pokok yaitu bab ke empat yang berisi tentang analisis terhadap
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problematika perkawinan usia muda di Desa Aurgading yang terdiri dari analisis terhadap
faktor pendorong pelaksanaan perkawinan usia muda. Kemudian agar dapat mengambil
pelajaran dani adanya perkawinan usia muda, maka penyusun lanjutkan dengan analisis
terhadap dampak positif dan negatif perkawinan usia muda di Desa Aurgading, dan untuk
mengakhiri pada bab ke empat sekaligus sebagai koreksi terhadap praktek perkawinan usia
muda, maka penyusun tampilkan analisis yang terakhir yaitu perkawinan usia muda
menurut tinjauan UU No. 1 yang terjadi di Desa Aurgading.

Dan untuk mengakhiri pembahasan skripsi ini, maka dilanjutkan pada bab ke lima
yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang merupakan hasil dari studi-studi bab
sebelumnya, dan juga sebagai refieksi dan studi tersebut. Pada bagian akhir skripsi ini

disertakan pula lampiran-lampiran yang dianggap penting.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara singkat dan sederhana penelitian yang penyusun lakukan mengenai
pernikahan usia muda di Desa Aurgading Kecamatan Batin XXIV propinsi Jambi
dapat disimpulkan sebagai berkut:

1. Adapun faktor yang mendorong terjadinya perkawinan usia muda di Desa
Aurgading, menurut penyusun ada dua, yaitu faktor internal dan ekstemal.
Yang termasuk faktor internal vaitu rendahnya kesadaran moral para remaja,
minimnya pengetahuan serta minimnya tingkat kesadaran tentang lembaga
Perkawinan. Sementara faktor eksternal yang mendorong terjadinya
perkawinan usia muda ialah faktor yang menjadi penentu bagi tegaknya
suatu keluarga atau faktor ekonomi. Faktor lain yang ikut mendorong adalah
faktor lingkungan, faktor ikut-ikutan dan adanya pengaruh budaya asing
yang negatif. Adanya faktor-faktor tersebut di atas secara substansial
menunjukkan kerapuhan atau tingkat generasi yang tidak memiliki prinsip
vang kokoh, serta adanya kerapuhan pada generasi muda. Penyebab
kerapuhan tersebut adalah akibat dari rendahnya pendidikan.

2. Akibat dari perkawinan usia muda mempunyai dua dampak dalam
kehidupan pelaku perkawinan tersebut, yaitu dampak positif dan dampak
negatif. Dampak positifnya yang paling menonjol dari perkawinan usia

muda adalah meringankan beban kehidupan salah satu pihak dari keluarga
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tersebut, karena dengan perkawinan, beban salah satu dan keluarga tersebut
akan terkurangi. Adapun dampak negatif yang paling menonjol adalah masih
banyaknya terjadi tingkat perceraian dalam usia perkawinan yang relatif masih
muda. Memang disadari ataupun tidak bahwa kedewasaan dalam perkawinan
mutlak diperlukan, dari sini perceraian akan dapat dikurangi. Kemudian masth
seringkali timbul kematian si ibu saat melahirkan, dan juga adanya kelahiran
bayi yang belum saat lahir. Ketipa dampak tersebut sangat menonjo! dengan

adanya perkawinan usia muda di Desa Aurgading,

. Mengenai kesadaran masyarakat Desa Aurgading untuk menaati ketentuan UU
No. [ tahun 1974 berkaitan dengan permasalahan perkawinan usia muda,
menurut penyusun adalah masih sangat rendah. Adapun ketentuan yang
ditetapkan oleh undang-undang adalah seseorang yang akan melaksanakan
perkawinan harus mencapail umur 21 tahun atau sekurang-kurangnya 19 tahun
untuk pria dan 16 tahun untuk wanita.

Kenyataan yang terjadi di Desa Aurgading menyelisihi undang-undang
tersebut, dari adanya kenyataan semacam itu berarti tingkat pemahaman
masyarakat serta tingkat kesadaran masih begitu rendah. Adanya tingkat
kesadaran yang rendah menurut penyusun ada beberapa hal yang sangat
berpengaruh termasuk salah satunya adalah budaya setempat yang terlalu

cepat mengawinkan anak yang masih terlalu kecil atau belum mencapai
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umur yang digariskan oleh undang-undang. Fenomena semacam itu memang tidak
dapat diingkari meskipun dari beberapa aparat desa dan juga pejabat-pejabat KUA
telah memberikan masukan, akan tetapt pada akhimya kenyataan itu tak dapat
diingkari dan perkawinan usia muda masth menggejala/tumbuh di Desa Aurgading.
Menurut penyusun langkah yang paling tepat melihat kenyataan semacam itu
adalah dengan melakukan gerakan kesadaran secara menyeluruh dan tingkat orang tua
yang memberikan masukan pada anaknya yang masih dibawah umur, kemudian juga oleh
aparat desa yang harus memberikan secara terus menerus kepada masyarakat dan tidak
ketinggalan pula oleh pejabat kantor KUA yang harus memberikan masukan dan

dorongan kepada generasi muda agar tidak secara cepat melakukan perkawinan usia

muda.

B. Saran-saran

1. Setelah melakukan telaah terhadap problematika perkawinan usia muda di Desa
Aurgading, maka perlu adanya kesadaran masyarakat untuk selaiu menaati dan
berpegang terhadap ketentuan usia perkawinan yang ditetapkan oleh Undang-undang
No. 1 tahun 1974. |

2. Menunda melaksanakan perkawinan sampai mencapal tingkat kematangan adalah
merupakan suatu usaha untuk/dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa pada
umumnya dan di Desa Aurgading pada khususnya.

3. Perlu pemahaman ulang tentang perkawinan bagi generasi yang akan melakukan

perkawinan khususnya masyarakat di Desa Aurgading kecamatan Batin XXIV.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QURAN, AL-HADIS

DAN KUTIPAN-KUTIPAN BERBAHASA ARAB

HLM. B)OTNOTE

TERJEMAHAN

BAB I

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa cinta
dan kasih sayang, sesungguhnya semua itu merupaka tanda-tanda
kekuasaan-Nva bagi kaum yang berfikir.

[#5)
~J

Wabhai para pemuda, barang siapa diantara kamu telah mampu untuk
menikah maka menikahiah karena sesungguhnya dengan menikah itu
akan menjaga pandangan mata dan melindungi kemaluanmu, dan
barang siapa yang belum mampu maka hendaklah baginya berpuasa
karena sesunguhnya puasa itu baginya merupakan benteng.

Nabi SAW mengawini Aisyah sedang ia masih berumur enam tahun
dan ia diserahkan kepada Rasulullah ketika berumur sembilan tahun
dan ia tinggal bersama Rasulullah ketika berumur sembilan tahun.

11 23

Kemadarata harus dihilangkan.

12 24

Menolak kemafsadatan didahulukan daripada menerima suatu
kemaslahatan.

12 25

Memelihara yang lama yang memberikan suatu kemaslahatan dan
mengambil yang baru yang lebih memberikan kemaslahatan.

L 12 27

Tidak dapat dipungkiri adanya perubahan hukum itu disebabkan
adanya perubahan zaman.

BABII

20

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga,
atau empat.

20 ] 10

Wahai para pemuda, barang siapa diantara kamu telah mampu untuk
menikah maka menikahlah karena sesungguhnya dengan menikah itu
akan menjaga pandangan mata dan melindungi kemaluanmu, dan
barang siapa yang belum mampu maka hendaklah baginya berpuasa
karena sesunpguhnya puasa itu baginya merupakan benteng.

26 22

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa cinta
dan kasih sayang, sesungguhnya semua itu merupaka tanda-tanda
kekuasaan-Nya bagi kaum yang berfikir.

28 25

Nabi SAW mengawini Aisyah sedang ia masih berumur enam tahun
dan ia diserahkan kepada Rasulullah ketika berumur sembilan tahun
dan ia tinggal bersama Rasulullah ketika berumur sembilan tahun.




Wahai para pemuda, barang siapa diantara kamu telah mampu untuk

28 26 menikah maka menikahlah...

Kepantasan seseorang untuk menerima hak dan memenuh
29 28 " . o ,

kewajiban-kewajiban yang diberikan syara’.

Kepantasan seseorang untuk timbulnya perbuatan (tindakan) dari |
29 30 g ; \

dirinya menurut cara yang ditetepkan oleh syara’.

Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
30 32 kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas

(pandai) memelihara harta, maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya.

O

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim kecuali dengan cara

yang lebih bermanfaat hingga sampai dia dewasa.

11



LAMPIRAN I

BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

1. Prof. Dr. Muh. Abu Zahrah

Beliau adalah guru besar di Kairo University, dikenal sebagai ulama dan ahli
hukum Mesir. Beliau menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas al-Azhar
Kairo Mesir hingga mendapat gelar Doktor. Kemudian beliau dikirim ke Perancis
dalam misi Islamiyah yang disebut dengan bi’ ashtul Malik Faund 1, dari situ beliau
mendapat gelar Doktor dalam ilmu Hukum Islam, sebagai seorang ahli hukum yang
selalu menegakkan pendapatnya dengan al-Qur’an dan as-Sunah namanya cepat
terkenal, sehingga diakhir tahun 1950-an beliau telah menjadi guru besar di
Universitas tersebut. Dan beliau ditarik ke almamaternya untuk memberikan kuliah
di Universitas al-Azhar. Beliau menggali kembali buku-buku islam lama dan hukum

yang baru. Beliau banyak menulis diantara karya yang terkenal adalah a/-4hwal al-
Sakhsiyah, dan lain-lain.

2. Ibn Rusyd

Beliau Lahir di Cordoba, Andalusia, 520 H/1126 M, dan wafat di Marrakech,
Maroko 594 H/1998 M. Ia adalah seorang ahli di bidang ilmu figh, al-Qur’an,
filsafat, fisika, kedokteran, geologi dan astronomi. Nama lengkapnya adalah Abu
Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd, dan juga dikenal dengan
sebutan Abu Walid. Di dunia barat ia dikenal dengan nama Avveroes. Sejak kecil ia
sudah belajar al-Qur’an di rumah ayahnya sendiri, kemudian belajar ilmu figh,
bahasa Arab, kalam dan adab (sastra). Kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik yang
menjadi pegangan mazhab maliki dapat dihapalnya. Ia juga mempelajari ilmu-ilmu
itu dengan ulama-ulama lain, seperti Ibn Basykual, Abu Marwan ibn Masarah dan
Abu Bakar Samhun. Karya-karya yang terkenal adalah Tuikhis Kutub Aristu dalam
bidang filsafat, Tahafut at-Tuhafut, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqgtasid,
al-Kulliyat, Fasi al-Magal wa-Tagrir, Ma bayna al-hikmah wa al-Syari’ah min al-
Ittisal, dan lain-lain.

3. Ibn Hazm

Lahir pada bulan Ramadhan tahun 384 H/994 M. Di Manta Lisan (Cordova).
Nama lengkapnya Abu Muhammad '“Ali ibn Ahmad ibn Sa”id ibn Hazm ibn Galib
ibn Salih ibn Safyan ibn _Yazid. Ia berasal dari keluarga yang berkecukupan, karena
ayahnya Ahmad adalah seorang menteri terkémuka di bawah kekuasaan khalifah al-
Mansur. Ibn Hazm adalah pelopor mazhab Zahiri di Spanyol meskipun pada waktu
itu mazhab yang resmi diakui pemerintah adalah mazhab Maliki. Karya Ibn Hazm
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tidak semua diketahui karena sebagian besar karyanya musnah terbakar oleh
‘penguasa dinasti al-Mu’tadi. Adapun karya-karyanya yang dapat diketahui adalah

diantaranya Nagt al-'Asrusi fi Tawarikh al-Khulafa™, al-Abtal, al-Muhalla. Ton Hazm

meninggal dunia pada tahun 1064 M di kampung halamannya Manta Lisan.

4, Tbn Qudamah

Nama lengkapnya adalah Muwaffaq al-Din Abu Muh, *‘Abdullah ibn Ahmad
ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisi. Lahir di Damaskus, Syuriyah pada bulan
Sa’ban tahun 541 H/1147 M, Wafat tahun 620 H/1224 M. Beliau adalah ulama besar
di bidang figh yang kitab-kitab fighnya merupakan kitab standar mazhab Hanbali.
Ibn Qudamah dikenal oleh ulama sezamannya sebagai ulama besar yang menguasai
berbagai bidang ilmu, memiliki pengetahuan yang luas tentang persoalan-persoalan
yang dihadapi umat, serta dicintai teman-teman sejawatnya.

Pengakuan ulama besar terhadap luasnya ilmu Ibn Qudamah dapat dibuktikan
pada zaman sekarang melalui karya tulis yang ditinggalkannya. Sebagai seorang
ulama besar dikalangan mazhab Hanbali, ia meninggalkan berbagaj karya besar yang
menjadi karya besar yang menjadi standar dalam mazhab Hanbali. Kitab-kitab
tersebut di antaranya al-Mugni, al-Kafi, al-Mugni’, Raudah an-Nadzir fi Usul al-
Figh, dan lain-lain.

5. Imam al-Bukhari

Lahir di Bukhara 13 Syawal 194 H/21 Juli 810 M, dan wafat di Kartanak
tanggal 30 Ramadhan 256 H/31 Agustus 870 M. Nama lengkapnya adalah Abu "~ Abd
Allah Muhammad ibn Ismail ibn Tbrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-BukhaTi.
Beliau adalah salah seorang dari periwayat dan ahli hadis'yang terkenal. Beliau lebih
dikenal dengan gelar al-Bukhari, dibangsakan kepada tempat kelahirannya, yaitu
Bukhara. Ayahnya bernama Ismail terkenal sebagai seorang ulama yang saleh.

Diantara karangan-karangan beliau yang terkenal : al-Jami’ al-Sahih, at—Tankh
al-Sagir, al-Tarikh al-Ausat,dan lain sebagainya.

6. Imam Muslim

Lahir di Naisabur pada tahun 202 H./ 817 M, dan wafat tahun 261 H/ 817 M
Beliau adalah seorang ahli hadis’ Muhaddis terkenal sesudah Imam Bukhari. Nama
lengkapnya Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyain al-Naisaburi. Beliau
dinisbahkan dengan nama al-Naisaburi karena lahir dan wafat di Naisabur,

Diantara kitabnya yang amat terkenal, yang hingga kini tetap menjadi buku
rujukan ulama hadis-hadis sahih adalah al~Jami® al-Sahih Muslim atau yang lebih
dikenal dengan nama Sahih Muslim.
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LAMPIRAN III

PENELITIAN DI DEASA AURGADING KABUPATEN BATAﬁg;jaAm---

¥R
,.3“ \:\

PROPINSI JAMBI nar 2

. Berkisar tentang adanya fenomena perkawinan usia muda di desa Aurgading.

Faktor yang menjadi pendorong perkawinan usia muda.

Adanya keterkaitan adanya perkawinan usia muda dengan kesejahteraan dalam
keluarga.

Faktor penyebab terjadinya perkawinan usia muda.

Dampak perkawinan usia muda, baik bagi pasangan yang melakukan perkawinan
maupun lingkungan sekelilingnya.

Korelasi antara prakiek yang terjadi dengan Undang-Undang yang berlaku
mengenai perkawinan.

Tanggapan para pejabat setempat terhadap fenomena yang terjadi  desa
Aurgading,

Tanggapan para Nenek Mamak ( tokoh masyarakat) terhadap fenomena
perkawinan usia muda.

Praktek pemahaman masyarakat terhadap Undang- Undang yang berlaku yaitu

tentang perkawinan.

Sejauhmana adanya campur tangan pejabat setempat untuk mengatasi
perkawinan usia muda.
Bagaimana tanggapan mereka terhadap kenyataan adanya perkawinan usia muda,

apakah mereka menyetujui ataukah mereka menolak perkawinan tersebut.




Quisioner Untuk Memperoleh Data Penelitian Desa Aurgading Kecamatan Batin
XXV Kabupaten Batang Hart Jambi

BIODATA RESPONDEN

Nama :

Umur/Jenis kelamin  fe.evereveiriiiiicnnnnne.
Pekerjaan
Agama

Jawablah pertanyaan di bawah 11 secara benar dan jujur dengan cara memberi tanda silang

(X) sesuai dengan pengalaman dan pengeatahuan anda. Apabila tidak ada jawaban yang
sesuali, tulislah pada pilihan kosong (titik-titik) jika tersedia.

1. Apa arti perkawinan menurut anda
a. Ikatan lahir antara sesorang laki-laki dan seorang perempuan
b. Ikatan bathin antara seseorang laki-laki dengan seorang perempuan
¢. Ikatan lahir dan bathin antara seseorang laki-laki dengan seorang perempuan
d

2. Apa tujuan perkawinan menurut anda ?
a. Membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa
b. Membentuk keturunan yang banyak berdasarkan Ke Tuhan Yang Maha Esa
¢. Merupakan sarana yang absah untuk melakukan hubungan seksual
d

3. Apakah kemudian cukup adil bila orang melakukan perkawinan tanpa mengerti
tujuannya :
a. Adil
b. Cukup adil
c. Tidak adil
d

4. Bagaimana menurut pandangan anda seseorang yang melakukan perkawinan akan tetapi
tidak mengerti hakekat dan tujuan perkawinan
a. Tidak masalah
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b. Merupakan problema besar
c. Bermasalah

. Apakah anda kenal/tahu tentang UU perkawinan No. 1 Th. 1974
a. Tahu, tapi tidak paham

b. Tidak tahu

c. Tahu dan paham

d

. Kalau anda mengerti tentang UU No. 1 Th 1974 tentang perkawinan bagaimana
pandangan anda tentang batasan untuk melakukan perkawinan yang ditetapkan UU yaitu
berumur 21 Tahun

a. Setuju

b. Tidak Setuju

C.

. Kalau anda setuju tentang ketentuan UU tersebut tentang batas usia untuk melakukan

perkawinan, mengapa anda menyelisthi (tidak sesuai dengan ketentuan UU tersebut)
a. Karena terpaksa

b. Karena sudah terjerat
c. Paksaan dan orang tua

. Bagaimana pandangan anda tentang perkawinan usia muda
a. Oke-oke saja

b. Setuju

c. Setuju dengan syarat

d. Tidak setuju

. Menurut anda secara jujur, apa sebenarnya faktor yang menyebabkan perkawinan usia
muda '

a. Kehendak sendiri

b. Karena terpaksa di tuntut tanggung jawab
c. Dipaksa orang tua
d

10. Apakah anda beranggapan bahwa letak keharmonisan dalam suatu perkawinan pada
kematangan usia perkawinan

a. Dulu beranggapan demikian, tapi sekatang tidak
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b. Tidak pernah beranggapan seperti itu
¢. Anggapan selama ini memang seperti diatas

11. Menurut anda, usia berapa yang ideal untuk melakukan perkawinan
a. Sesuai dengan ketentuan UU No. 1 Th 1974
b. Usia25
¢. Usia antara 26 — 30
d.

12. Apakah anda merasakan kebahagiaan dengan melakukan perkawinan di usia yang belum
cukup matang menurut hukum
a. Bahagia
b. Kurang bahagia
c. Bahagia dan sejahtera

13. Hal apa yang mendorong anda untuk melakukan perkawinan usia muda
a. Kemauan sendini
b. Kehendak orang tua
c.

14. Apakah anda sudah siap untuk melakukan perkawinan tersebut
a. Siap
b. Belum siap
¢. Ragu-ragu
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DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
Alamat : KEPATIHAN - YOGYAKARTA Telp. 562811, 561512 PES. 176 S/D 181. 563681

——

Nomor : 070/2761 Yogyakarta, 43 oktober 2000
Hal : Keterangan Kepada Yth.

Gubernmur JAHBT

ai

Up. Ka. DIT. SOSPOL JAMBI
Menunjuk Surat :  pelen Fale Synriah TATN MSURA" Tk

Nomor ' IWs/1/ps/PP. ))9/1157/2000

Tanggal " 9 Oktober 2000

Penhgl Ijin Riset

Sctelah mempelajari rencana penclitian/ rcscarch design yang diajukan oleh peneliti, maka dapat diberikan
surat keterangan kepada :

Na mé MUHAMAD CUNTUR
Pckerjaan Hahaedgva TATR "SUKA" Tk
Alamat

J1 Lakada Adigucipto Tk
Bermaksud

Melakloin penelition dengan judul
n PROBIEMATTEA PERKAWTNAN USTA MUDA DI DESA AURGADING XECAMATAN BATIN
" XXYV KABUPATEN BATANG HART JAMBY,."

Pembimbing

. Dxrgs SUPRTATHA
Lokasi

Props Jambi

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah sctempat.

Kemudian harap menjadikan maklum,

A.n. Gubemur Dacrah lst:mcwa Yogyakalta

Tembusan Kepada Yih,
1. Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta

schagai laporan.
2. Kectua BAPPEDA Propinsi DIY.
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~OF v ARG PURWANTA, SHa.

3, Delen Fake Sydrish TATR "SUKA" Yk PENATA TK T NIP 490023420
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Membaca

Mengingat
Memperhatika_in

Memberikan
izin kepada

Untuk

Tempat penelitian
Wakiu

Dengah ketentuan

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1, Bapak Gubernur Jembi di Jembi (sbg laporan).

PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jalan Jenderal A, Thalib No. 43 Telepon 62004, 60393 Fax. 63055

FI

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 670/ (G 24 /Sespol

. Srt Kadit Scspol DIY Yogyakarta No,070/ 2781 tgl 13 Oktober 2(
ttg ijin penelltlan. _

. Peraturan Mendagri Nomor 9 Tabun 1983 tanggal 9 Nopember 1983 tentang Pedoman
Pendataan Sumber dan Potensi Pembangunan.

: Proposal yang bersangkutan.
:.-Nama : MUHAMAD GUNTUR
= Alamat ' Jl.Adisucipta Yk

-Pekerjaan ! Mahasiswa IAIN "SUKA" Yk.
- Kebangsaan : Indonesia

! Melakukan penelitian shub.dgn study ybs yvang diberi Judul

"PRELEMATIKA PERKAWINAN USIA MUDA DI DESA AUR GADLNG KECAMAT?

BATIN XXIV KABUPATEN BATAWGHARI",

. Kabupaten Batanghari

- 27 Oktober s.d Januari 2001

1.

2.

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melapor kepada Pejabat Pemerintah
setempat untuk mendapat petunjuk dan informasi tentang Daerah yang bersangkutan,
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan yang berlaku serta mengindahkan
adat istiadat setempat.
Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesum/hdak ada kaitannya
dengan penelitian tersebut.
Apabila masa berlaku Surat Izin Penelitian ini sudah berakhir, sedangkan
pelaksanaan penelitian belum selesai untuk perpanjangannya harus diajukan melalui
instansi pemohon.
.Melaporkan hasil penelitian kepada Gubernur Jambi Cq. Kadit Sospol Propinsi
Jambi dan Ketua Bappeda Propinsi Jambi.
Surat Izin Penelitian ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak mentaati
ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, &} Oktober 2000

2. 8dr. Xetua Bappeda Propinsi Jambi di Jambi. Nip. 010084497
3,5dr . Bup.Batanghari Cq./JKakan sospol
4.,5dr Kadit Sospol DIY,Yogyakarta

5ATrsip,.



PEMERINTAH KABUPATEN BATANG HANKI

KANTOR SOSIAL POLITIK

Jatan Jenderal Sudirman Telp (07 43) 21022 Fax 21022

MUARA BULIAN Kode Pos 36613

Membaca

Mengingat

Memperbatikan

Memberi 1zin
Kepada

Untuk

Tempat Penelitian

Waktu

Dengan Ketentuan

Tembusan : disampaikan Kepada Yth ;
. Yth. Bapak Kadit Sespol Tingkat I Jambi;

SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor : 070 /4 04/ Sospol

: Surat Kaldit Sospol DIY.Yogyakarta Nomor. 070/2761/ tanggal 13 ktober 2000 tentang

1zin Penelitian.

: Peraturan Mewmteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman ndapatan

Sumber dan Potensi Pembangunan.

: Proposal yang bersangkutan,

: Nama : MUHAMAD GUNTUR.
Alamat : JLA, Adisuclpto Yogyakarta.
Pekerjaaan : Mahasliswa JAIN “ SUKA “ Yogyakarta
Kebangsaan : Indonesia.

: Melakukan Penelitian sechubungan dengan Study Ybs dengan Judul* PROBLEMATIRA

PERKAWINAN USIA MUDA DI DESA AUR GADING RECAMATANBATIN XXIV
NABUPATEN BATANG RARI”

: Desa Aur Gading Kecamatan Batin XXTV,

: 27 Oktober s/d Januari 2001.

: 1. Sebelum melakukan penelitian terleblh dahulu melapor kepada Pejabat

Pemerimtah setempat untuk mendapatkan petunjuk dan informasl tfentang.
Daerah yang bersangkutan.

2. Walib mejaga tata tertib dan mentaati ketemtuan yang berlakn serta
mengindahkan adat Istiadat setempat.

3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesual /tidak ada kaltannya
dengan maksud penelitian tersebut.

4. Apa blla masa berlaku Surat zin Penelitfan ind sudah berakhir sedangkan

Pelaksanaan  penelitian belum selesal umtukperpanfangan harus diajukanMelalul
Instansl Pemohon,

5. Melaporkan hasil Penelitian Kepada Bupatl Batang Harl Cq Kakan Sospol.

6. Surat Izin Penelltian Inl dicabut apabila pemegangnya tidak mentaati Ketentuan-
ketentuan tersebut diatas,

Demikian untuk dipergunakan sebagalmana mestinya.

Muara Bulian, 28 Okivher 2000.

KEPALA KANTOR SOSIAL POLITIK
KABUPATEN BATANG HARI

. Yth. Bapak Bupati Batang Hari; ~ANADLER

1

2

3. Yth, Sdr. Dekan IAIN SUKA Yogyakarta; /

5. Yth. Sdr. Camat Batin XXIV di Paku Aji; ReyretariVidida Tk I Nip. 010146926.
6. Yth. Sdr. Kepaia Desa Aur Gadimng di Aur Gadlng, ) T

8

. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN BATANG HARI
KECAMATAN BATIN XXIV

Alamatt 9lngMa,Tembesi ~ Sarolangun KM,25 Muara vangga Kode Pos: 36656,

-
Nomor 1
8ifat 1

el St e e B BES e e ===
Muara vanggae 30 Cktober 2000 4=
Kédpada
070 /573 / Pemt Yth, 3dr, Kepala Desa Aur Gading
Biasa a1 :

Lampiransl (sztu) Tbr

Perihal 1

Izin Febelitian Ang = Aur Gading
MUHAMAD GUNTUR Mahg - _
siswa TAIN ®* OSUKA "

Yogyakarts,

Tembusen: -

1. Teh, Sapak Bupati Datang Hard O. Kakansospol =

Berdasarkan Surat Bapak KakansoSpol Batang Hari No,070/40L/ -
Sospol tanggal 28 Oktober 2000, tentang Surat Izin Penelitian,

‘Berkenaan dengan hal tersebut diatas, maka bersama ini kami
Mohon Kepada Saudara kiranya dapat menmbantu Seperlunya untuk meang
adakan Praktek Lapangan dengan Judel * PROBLEMATIKA PERKAWINAN -
USIA ¥UDA DIDESA AUR GADING KECAMATAN BATIN XXIV KABUPATEN  »
BATANG HARI * Kepada @

MOHAMAD GUNTUR,

.oN a m oa 1
Kebangsaan t Indonesia,
Pekerdaan $ Mahasiswa TAIN " SURKA * Yogyakarta,
Nomor Mahasiswa t 9535,2398,
Jurusan/Program t AeS / B
Alamat 't Demangan Kildul GK.I No.13 YK,

Kepada yang bersangkutan kiranya dapat melapoer kepada Kepala
Desa yang bersangkutan dengan ketentuan mentaati segala Peratwran
dan-Xetentuan yang telah diberikan oleh Kantor So0sial Politik =
dengan waktu rulai dari tangeal 27 Oktober 2000 S/D Jamiari 2000,

-Domikian Izin Penelitian ini kami berikan dan Kepada Plhaoke
yang berwenang kiranya dapat mepbantu sepeﬁuhnya berkenaan dengan
Penelitian tersebut dan atas'bantuanpya'dihaturkan terima kasih,

- 41 = Muara Dulian, T e mir L e
@) Tth, Dekan Fek, IATN ® SURA # Yogyakartas

Je A r =8

L P o= e



PEMERINTAH KABUPATEN BATANGHARI
KECAMATAN BATIN XXIV
DESA AURGADING

Alamat : J. Ma Tembesi — Sarolangun KM. 27 Kode Pos. 36656

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/ fp//AG/2000.
Berdasarkan Suref Izin penelitian dari Kantor Sosial Politik Kabupaten Batanghari
No. 070/404/Sospol Tanggal 28 Oktober 2000, dan surat izin penelitian dari Camat Batin
XXIV No. 070/503/pemt tanggal 30 Oktober 2000 Atas nama Mubamad Guntur
Mahasiswa IAIN “ SUKA’ Yogyakarta di Desa Aﬁrgading.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, kami selaku Kepala Desa Aur Gading
Kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batanghari Propinsi Jambi dengan ini menerangkan :

Nama : Mubamad Guntur

Jabatan : Mahasiswa

No. Mhs. 1 953512398

Jurugan + Al Ahwal Al — Syakhsiyyah ( AS )
Fakultas : Sya’rish /IAIN SU - KA Yogyakarta
Alamat : Jl. Laksda Adisucipto, Yogyakarta.

Bahwa nama tersebut diatas benar melakukan penelitian { Research ) di Desa Aur Gading
Kec. Batin XXIV mulai tanggal 27 Oktober 2000 dan selesai tanggal 29 November 2000
yang akan dipergunakan sebagai bahan mengumpulkan data wawancara untuk keperluan
ﬁlenyusun skripsi yang bersangkutan dengan judul “ Problematika Perkawinan Usia

Muda di Desa Aur Gading Kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batanghari .

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan Di : Aur Gading
Pada Tanggal : 30 November 2000

Mengetahui




DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA
KECAMATAN BATIN XXIV

Alamat : JI. Ma. Tembesi — Sarolangun KM. 25 Ma. Jangga — 36656

- SURAT KETERANGAN
Nomor : K.e.2/4/PW.015 75/'2000

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Batin
XXIV menerangkan babhwa :

Nama : Muhamad Guntur

Jabatan : Mahasiswa

No. Mhs. : 9535 2398

Jurusan . Al - Ahwal Al — Syakhsiyyah ( AS )
Fakultas : Sya’riah /IAIN SU ~ KA Yogyakarta
Alamat : Ji. Laksda Adisucipto, Yogyakarta

Menerangkan bahwa nama tersebut diatas telah melakukan wawancara di kantor
kami yang meliputi masalah perkawinan usia muda didesa Aurgading guna untuk
melengkapi sebagian syarat dalam mengumpulkan data untuk penulizsan skripsi yang
berjudul Problematika Perkawinan Usia Muda di Desa Aurgading, Kec. Batin XXIV
Kab, Batanghari, Jambi,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya, terima kasih.

DIKELUARKAN DI : Muara Jangga
PADA TANGGAL : 16 wopember 2000

VA
-6‘01’%
&TAN 3 . 150 264 779



KECAMATAN BATIN XXIV KABUPATEN BATANG HARI

PROPINSI JAMBI
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IAX

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA AURGADING
KECAMATAN BATIN XXIV KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1l
BATANG HARI PROPINSI JAMBI

KEPALA DESA
_LKHMD A TAUFIQ
KETUA LKMD A. TAUFIQ .
SEKRETARIS A TAUFIQ
BIDANG PEMERINTAHAN A
KETUA M. SALEHH. SEKRETARIS DESA
ANGGOTA | A RONI A. TAUFIQ
ANGGOTA M. DUN
ANGGOTA M. THOHA
ANGGOTA ANWAR SADAT
BIDANG PEMBANGUNAN
KETUA M. YUSBEN 1
ANGGOTA M. THOHA :
ANGGOTA | MAWARDI IjKAUR PEMERlNTAHAq ’ KAUR PEMBANGUNGAN I:KAUR umuﬂ
ANGGOTA ABDULLAH FAUZI i A. RASYID IDRIS
ANGGOTA DARMAWAN { |
| BIDANG KEMASYARAKATAN
F KETUA ZUHD!
ANGGOTA SAFTIAH [
ATIESOTA ASHATD! KADUS | KapUSH | KADUS Il
ANGGOTA_[RUSLI____| YUSBEN CRUSL ‘ L M.DUN ’
ANGGOTA | A THALIB |




LAMPIRAN IV

T N

16

Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Kebangsaan
Agama

Alamat Asal

Nama Orang tua/Wali

a. Ayah

b. Tbu

Pekerjaan Orang tua/Wali
Alamat Orang tua/Wali

. Riwayat Pendidikan

CURICULUM VITAE

: Muhamad Guntur

: Aurgading, 16 Agustus 1976
: Pria

: Indonesia

: Islam

: Desa Aurgading Kecamatan Batin XXIV Kabupaten

Batang Hari Jambi

: M. Yahya. AR
: Mariana
: Wiraswasta

: Desa Aurgading Kecamatan Batin XXIV Kabupaten

Batang Hari Jambi

a. Sekolah Dasar 26/1 (satu) Paku Aji, lulus tabun 1988
b. Madrasah Tsanawiyah “Mustafawiyah” Purba Baru, Iulus tahun1991
c¢. Madrasah Aliyah “Mustafawiyah” Purba Baru , lulus tahun 1994

d. JIAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ah, Iulus tahun 2001
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